
 
 

i 
 

ABSTRAK 

Raihan Al-Alif Napitupulu 

  

Jaminan hak tanggungan sangat penting untuk memastikan bahwa 

Debitur tetap patuh di dalam pelunasan hutang. Debitur yang membuat 

surat yang tidak sah dalam perjanjian jaminan hak tanggungan, seperti 

surat pelunasan hutang, dapat digugat karena merugikan Kreditur. 

Sehingga ini menjadi latar belakang yang menarik untuk diteliti.  

Metode penelitian ini yaitu studi kepustakaan (Library Research) 

dengan  yuridis normatif. Tujuan Penelitian ini yakni untuk menjawab 

permasalahan yang menjadi topik pembahasan dalam penelitian ini. 

Ketentuan Yuridis Perlindungan Hukum bagi Kreditur ketika Debitur 

melakukan Perbuatan Melawan Hukum menggunakan Surat Pelunasan 

Utang secara tidak sah yakni sangat dilindungi oleh KUHPerdata, Undang-

undang Hak Tanggungan, dan Hukum Pidana (KUHP) untuk aspek 

pidananya. 

 Akibat Yuridis dengan adanya Surat Pelunasan Utang secara tidak sah 

dalam Perjanjian Jaminan Hak Tanggungan yakni debitur dapat digugat 

kembali oleh kreditur dan debitur dapat dimintakan pertanggungjawaban 

pidana apabila terbukti memalsukan tanda tangan kreditur untuk 

mengambil objek hak tanggungan secara tidak sah.  

Pertimbangan Hakim Pengadilan Negeri Kepanjen Malang terkait 

Perbuatan Melawan Hukum Debitur atas pengambilan secara paksa objek 

hak tanggungan dengan Surat Pelunasan Hutang secara tidak sah (Studi 

Putusan Nomor 81/Pdt.G/2019/PN Kpn) yakni terbukti secara sah dan 

meyakinkan bahwa debitur berusaha melakukan perbuatan yang 

bertentangan dengan hukum berupa membuat surat pelunasan hutang 

tanpa sepengetahuan kreditur, sehingga gugatan penggugat diterima dan 

menghukum debitur sebagai pihak tergugat untuk membayar ganti rugi 

terhadap kreditur. 

Kata Kunci  : Perikatan, Hutang-Piutang, Perbuatan Melawan Hukum. 

 

 

 

 

 


